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RINGKASAN

Penelitian Zooteknis dan Sumbangan Penerimaan Ternak Kambing Terhadap
Pendapatan Keluarga ini dilakukan di Kabupaten Purworejo, karena kabupaten
ini memiliki populasi yang cukup besar di Jawa Tengah. Selain itu Kabupaten
Purworejo terkenal dengan kambing peranakan etawa yang dikembangkan di
Kecamatan Kaligesing atau populer dengan nama Kambing Kaligesing.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pengelolaan atau
zooteknis ternak kambing yang dilakukan oleh petani ternak dan seberapa besar
sumbangan penerimaan dari budidaya ternak kambing terhadap pendapatan
keluarga.

Metode survai digunakan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan
pedoman wawancara yang telah dipersiapkan sesuai dengan tujuan penelitian.
Data yang terkumpul ditabulasikan dan dan dianalisis secara diskriptif kuantitatif
dan kualitatif untuk menggambarkan kondisi peternakan yang sebenarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Purworejo, secara teknis, sosial
dan ekonomi atau secara zooteknis sangat cocok untuk pengembangan
budidaya ternak kambing lokal maupun ternak kambing peranakan (Peranakan
Etawa). Analisis usahatani budidaya ternak kambing peranakan yang dilakukan
oleh petani ternak memperoleh pendapatan yang lebih tingg dibanding dengan
budidaya ternak kambing lokal. Sumbangan penerimaan terhadap pendapatan
keluarga, petani ternak kambing peranakan memberikan kontribusi sebesar
61,70% sedangkan petani ternak kambing lokal hanya memberikan kontribusi
sebesar 36,55% terhadap pendapatan keluarga.

Kata Kunci : Zooteknis, analisis usahatani ternak kambing.



KATA PENGANTAR

Pada kesempatan yang baik ini kami peneliti mengucapkan Puji Syukur
kehadirat Tuhan yang Maha Esa karena atas kehendak-Nya dapat
menyelesaikan kegiatan penelitian ini. Penelitian inl dilakukan di Kabupaten
Purworejo untuk mengetahui lebih jauh tentang zooteknis beternak kambing dan
sumbangan penerimaan ternak kambing terhadap pendapatan keluarga.

Untuk it dengan telah selesainya penelitian ini, peneliti ingin menyam-
paikan rasa terima kasib yang sedalam-dalamnya kepada : '
1. Bapak Dekan Fakultas Peternakan UNDIP yang telah memberikan dana

sehingga penelitian ini dapat diselesaikan,

2. Bapak Bupati dan Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten
Purworejo yang telah memberikan lokasi sehingga penelitian ini dapat
dilaksanakan.

3. Bapak-bapak petani ternak kambing di Kecamatan Gebang dan Kecamatan
Loano, Kabupaten Purworejo yang telah bersedia memberikan jawaban yang
sebenarnya tentang zooteknis dan usahatani pertanian dan peternakan.
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BAB |
PENDAHULUAN:-

1.1. Latar Betlakang

Kambing merupakan salah satu komoditas ternak yang cukup
potensial untuk dikembangkan. Ternak ini banyak dipelihara di pedesaan,
karena telah dikenal kemampuannya beradaptasi pada lingkungan yang
sederhana, miskin pakan, dan dapat lebih efisien dalam mengubah pakan
berkualitas rendah menjadi air susu dan daging. Disamping itu kambing
mempunyai. kemampuan reproduksi relatif tinggi dan tahan terhadap
serangan penyakit (Mulyadi et. al., 1988; Legowo et. al., 2002).

Populasi ternak kambing dengan berbagai jenis yang ada di Jawa
Tengah pada tahun 2002 berjumiah 2,.974.917 ekor Populasi ternak
kambing tersebut tersebar di beberapa kabupaten di Jawa Tengah. Kelima
kabupaten terbesar yang memiliki populasi ternak kambing adalah :
Kabupaten Wonogiri sebesar 380.812 ekor, Kaﬁupaten Brebes sebesar
169.457 ekor, Kabupaten Pljrworejo sebesar 167.495 ekor, Kabupaten

- Blora sebesar 161.207 ekor, dan Kabupaten Banyumas sebesar 155.060
ekor (BPS, 2002). Pada umumnya jenis kambing tersebut adalah jenis
lokal dan masih sangat sedikit yang mengembangkan jenis peranakan
etawa. Jenis lokal diusahakan karena memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan dengan lingkungan, harga bibitnya relatif lebih murah dan
mudah mendapatkannya. Sedangkan untuk jenis bibit Kambing peranakan
etawa harganya relatif mahal, lebih sulit mendapatkannya karena terbatas
populasinya, walaupun memiliki keunggulan dibandingkan dengan kambing
lokal/kambing kacangan. Manfaat kambing peranakan etawa tarsebut
antara lain adalah mampu menghasilkan susu, daging dan cempé sebagai
bibit yang berkualitas baik serta kotoran yang dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk pertanian. Demikian juga apabila dikelola dengan manajemen yang
baik akan menghasilkan nilai ekonomis yang tinggi sebagai sumbangan
pendapatan usahatani petani ternak.



Salah satu tujuan pembangunan peternakan adalah meningkatkan
produksi ternak untuk memenuhi kebutuhan konsumsi akan déging dalam
negeri yang terjangkau oleh masyarakat, penyediaan bibit unggul,
disamping itu juga bertujuan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan
produsen ternak melalui peningkatan pendapatannya. Untuk m'encapai
tujuan tersebut dapat ditempuh melalui tiga strategi pendekatan vyaitu
pendekatan teknis, pendekatan terpadu, dan pendekatan agribisnis.
Pendekatan teknis diartikan sebagai usaha untuk meningkatkan jumiah
populasi ternak melalui jumlah kelahiran atau melalui zooteknis beternak
kambing. Pendekatan terpadu diartikan sebagai usaha cara penerapan
teknologi panca usaha dengan memanfaatkan potensi daerah yang ada
secara optimal. Pendekatan agribisnis yang salah satunya adalah budidaya
ternak merupakan upaya untuk meningkatkan produksi ternak yang dapat
diperhitungkan secara bisnis. |

Di Jawa Tengah melalui dana Inpres pernah memanfaatkan dana
tersebut untuk kegiatan usaha ternak metalui anggota kelompok masya-
rakat dalam usaha mengentaskan kemiskinan. Sebagian besar kegiatan
usaha ternak tersebut adatah ternak ruminansia kecil utamanya adalah
trenak kambing baik |okallmaupun peranakan etawa. Pilihan terhadap jenis
ternak ruminangsia kecil ini karena memiliki keunggulan yaitu mudah
dipelihara, mudah dikembangkan, relatif tahan terhadap penyakit, limbah
buangannya (faeses) dapat dimanfaatkan untuk membantu memulihkan
kesuburan lahan pertanian (Devendra, 1993 dan Deptan, 1993).

Namun demikian untuk mengetahui keberhasilan produksi ternak
kambing pertu diperhatikan tentang kondisi daerah dimana jenis ternak
kambing peranakan etawa ini akan dikembangkan. Karena kondisi daerah
utamanya klimatologi (suhu udara, kelembaban, curah hujan, tinggi tempat)
sangat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan ternak kambing
yang dibudidayakan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
budidaya ternak kambing khususnya kambing peranakan etawa





